
ISOLASI ORCHID MYCORRHIZA PADA
ANGGREK Phalaenopsis amabilis

(Skripsi)

Oleh

DAVID IRVANTO

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK
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PADA ANGGREK Phalaenopsis amabilis
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DAVID IRVANTO

Phalaenopsis amabilis merupakan salah satu spesies anggrek yang paling diminati oleh

konsumen baik di dalam maupun luar negeri dan menjadi tetua paling penting dalam pasar

Phalaenopsis dunia.  Persen pertumbuhan produktivitas tanaman anggrek pada tahun

2014−2015 mengalami penurunan sebesar -1,57%, sehingga dibutuhkan teknik budidaya

yang mampu meningkatkan produktivitas tanaman anggrek. Mikoriza adalah istilah yang

mencerminkan hubungan simbiosis yang saling menguntungkan antara akar tanaman dan

fungi tertentu.  Salah satu jenis mikoriza adalah Orchid mycorrhiza. Tujuan penelitian ini

adalah untuk menentukan bagian akar tanaman anggrek yang memiliki keberhasilan tertinggi

untuk mendapatkan Orchid mycorrhiza melalui isolasi in vitro dan memverifikasi isolat hasil

isolasi dari anggrek Phalaenopsis amabilis yang berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza.

Isolasi dilakukan pada 7 tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis.  Untuk setiap tanaman

dipilih secara acak 3 sampel akar masing-masing sepanjang 15 cm dan setiap akar dibagi

menjadi tiga bagian/umur yaitu 1−5 cm dari ujung (akar muda), 6−10 cm dari ujung (akar

remaja), dan 11−15 cm dari ujung (akar tua).  Dari setiap umur akar dibuat potongan akar

setebal 1−2 mm sebanyak 3−6 potongan setelah dilakukan sterilisasi.  Total potongan akar
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yang diperoleh sebanyak 90 potongan untuk setiap umur akar. Potongan akar tersebut

ditumbuhkan dalam cawan petri yang berisi media Potato Sucrose Agar (PSA) selama 2

minggu pada suhu 21 oC, kemudian diamati jamur yang tumbuh di setiap potongan akar.

Jamur yang tumbuh selanjutnya di-subculture dengan media PSA dan diamati warna pigmen

hifa dan sel monilioid, kemudian dibuatkan slide culture untuk mengamati, ada tidaknya

sudut hifa 90o, hifa dan septa di dekat asal percabangannya, dan fusi hifa untuk

mengkomfirmasi apakah jamur yang tumbuh merupakan Orchid mycorrhiza atau tidak.

Sebanyak 56 isolat jamur telah berhasil tumbuh dari potongan akar, 8 isolat dari akar muda,

20 dan 28 isolat dari akar remaja dan akar tua.  Dari keseluruhan isolat tersebut, hanya 14

isolat yang memiliki ciri-ciri dan berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza (pigmen hifa

berwarna cokelat, sudut hifa 90o, hifa dan septa di dekat asal percabangannya, terdapat fusi

hifa, dan sel monilioid). Akar tua menghasilkan isolat Orchid mycorrhiza tertinggi yaitu

sebanyak 9 isolat atau sebesar 64,3%.

Kata kunci: Orchid mycorrhiza, Phalaenopsis amabilis, umur akar
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Anggrek merupakan tanaman hias dari famili Orchidaceae yang terdiri dari 750

genera dengan spesies terbanyak yaitu berkisar antara 25.000−30.000 dan sekitar

5.000 spesies anggrek berada di Indonesia (Yusnita, 2012).  Potensi Indonesia

untuk mengembangkan dan memproduksi tanaman anggrek sangatlah tinggi

karena didukung oleh kekayaan spesies anggrek dan iklim tropis yang dimiliki

Indonesia.

Menurut Effendie (1994), anggrek termasuk dalam bunga yang paling diminati

baik sebagai tanaman hias maupun bunga potong.  Anggrek memiliki nilai

ekonomi yang tinggi dan menduduki posisi keempat bunga potong yang disukai

konsumen dalam negeri setelah mawar, sedap malam, dan krisan karena memiliki

keragaman yang tinggi yang terlihat dari corak, bentuk, tekstur, ukuran, dan

warna bunga yang beranekaragam. Anggrek Phalaenopsis amabilis adalah salah

satu spesies anggrek yang paling diminati konsumen dan menjadi tetua paling

penting dalam pasar Phalaenopsis dunia (Yusnita, 2012).

Permintaan konsumen yang tinggi terhadap tanaman anggrek ternyata tidak

diimbangi dengan produktivitas tanaman tersebut.  Pada tahun 2014, produktivitas

anggrek di Indonesia sebesar 13,39 tangkai/m2 dan sebesar 13,18 tangkai/m2
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pada tahun 2015 dengan persen pertumbuhan pada tahun 2014−2015 yaitu sebesar

-1,57% (Kementrian Pertanian RI, 2016).  Pertumbuhan produktivitas anggrek di

Indonesia pada tahun 2014−2015 mengalami penurunan.  Oleh karena itu,

dibutuhkan teknik budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas anggrek di

Indonesia dan salah satunya adalah dengan pengaplikasian pupuk hayati

(biofertilizer) berupa Orchid mycorrhiza pada tanaman anggrek.

Fungi mikoriza merupakan fungi yang bermanfaat bagi tanaman.  Fungi ini

membentuk simbiosis mutualisme dengan tanaman inangnya.  Mikoriza

digolongkan dalam tiga golongan yaitu ektomikoriza, endomikoriza, dan

ektendomikoriza (Smith dan Read, 2008).  Fungi yang tergolong ke dalam endo

mikoriza dibagi ke dalam tiga golongan yaitu Ericoid mycorrhiza, Orchid

mycorrhiza, dan Arbuscular mycorrhiza fungi.  Diantara ketiga jenis tersebut,

mikoriza yang berasosiasi dengan tanaman anggrek adalah Orchid mycorrhiza

(Brundrett dkk., 1995).

Orchid mycorrhiza membentuk simbiosis mutualisme dengan tanaman anggrek

dan menyediakan nutrisi organik dan anorganik berupa karbon, fosfor, nitrogen,

air, dan vitamin (Alexander dkk., 1984).  Selain itu, Orchid mycorrhiza juga dapat

memecah karbohidrat dari bentuk polisakarida menjadi disakarida dan

monosakarida, sehingga biji ataupun organ lain dapat dengan mudah menyerap

senyawa tersebut (Arditti, 1992).  Sebaliknya, fungi mikoriza memperoleh karbon

fiksatif dari hasil fotosintesis tanaman anggrek melalui sistem perakaran untuk

pertumbuhan dan perkembangannya (Smith dan Read, 2008).
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Berdasarkan manfaat yang diberikan Orchid mycorrhiza terhadap tanaman

inangnya anggrek, membuat fungi ini sangat dibutuhkan oleh tanaman anggrek

pada semua tahapan pertumbuhan dan perkembangannya.  Dimulai dari proses

pengecambahan biji, membantu menyediakan unsur hara pada tanaman anggrek

pada fase vegetatif maupun generatif terutama pada anggrek dewasa yang

klorofilnya kurang baik (Ningsih dkk., 2014).

Fungi Orchid mycorrhiza menginfeksi anggrek melalui akar yang ditandai dengan

adanya struktur hifa yang membentuk lilitan padat pada korteks akar yang disebut

peloton.  Dengan demikian, isolasi Orchid mycorrhiza dapat dilakukan dengan

mengisolasi fungi dari akar anggrek pada media Potato Sucrose Agar secara in

vitro.

Menurut Fajriyah (2011), persentase kepadatan Orchid mycorrhiza pada jaringan

akar dapat dikorelasikan dengan usia akar yang dapat dikategorikan dalam 3

bagian, yaitu akar muda yang terletak pada ujung akar, akar remaja yang terletak

pada bagian tengah akar, dan akar tua yang terletak pada pangkal akar.  Oleh

karena itu, untuk memperoleh tingkat keberhasilan yang tinggi dalam mengisolasi

Orchid mycorrhiza, maka dibutuhkan bagian akar yang memiliki tingkat

kepadatan Orchid mycorrhiza yang tinggi.

Akar anggrek yang berada pada tanah, kulit pohon, dan media tanam lainnya

berkemungkinan besar terinfeksi oleh mikroorganisme yang berperan sebagai

patogen, saprofit, mikoriza, dan Plant Growth Promoting Fungi. Dengan

demikian, perlu dilakukan verifikasi terhadap isolat hasil isolasi untuk

mendapatkan isolat yang berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza (Fitriana, 2007).
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Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian

untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut.

1. Bagian akar manakah yang akan memberikan keberhasilan isolasi Orchid

mycorrhiza pada anggrek Phalaenopsis amabilis lebih dari 50% ?

2. Apakah semua isolat hasil isolasi dari akar anggrek Phalaenopsis amabilis

berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza ?

I.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan masalah tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menentukan bagian akar yang akan memberikan keberhasilan isolasi

Orchid mycorrhiza pada anggrek Phalaenopsis amabilis lebih dari 50%.

2. Memverifikasi isolat hasil isolasi dari akar anggrek Phalaenopsis amabilis

yang berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza.

I.3 Landasan Teori

Isolasi Orchid mycorrhiza dan hubungan simbiotiknya pada persemaian anggrek

secara in vitro berhasil dilakukan oleh Bernard dan Burgeff pada tahun 1909.

Bernard menunjukkan bahwa endofit anggrek tersebut merupakan genus

Rhizoctonia, yang terdiri dari tiga spesies, yaitu Rhizoctonia repens, Rhizoctonia

mucoroides, dan Rhizoctonia lanuginose (Andersen dan Rasmussen, 1996).

Menurut George (2016), Rhizoctonia merupakan kelompok terbesar dari asosiasi

endofitik dengan akar tanaman anggrek. Rhizoctonia adalah jamur soil borne
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dengan pigmen hifa berwarna cokelat, hifa membentuk percabangan 90o di dekat

sekat pada hifa vegetatif yang muda, membentuk hifa dan sekat yang pendek di

dekat asal tempat percabangannya, dan terjadi perfect fusion pada hifa. Namun

karakterisasi seperti membentuk sel monilioid, membentuk sklerosium, diameter

hifa lebih dari 5 µm, rata-rata pertumbuhan cepat dan patogenik tidak selalu

dimiliki.  Adapun ciri-ciri morfologi utamanya adalah tidak pernah terdapat clamp

connection, konidium, dan rhizomorf (Sneh dkk., 1998).

Sneh dkk. (1998) menyebutkan bahwa anggota jamur Rhizoctonia dapat berperan

sebagai patogen, mikoriza, dan saprofit.  Genus Rhizoctonia juga banyak

ditemukan pada famili Orchidaceae (Anderson dan Rasmussen, 1996).

Infeksi fungi mikoriza terhadap tanaman anggrek terjadi hampir pada semua tipe

dan spesies anggrek, dari anggrek yang mikoheterotrof sampai anggrek autotrof

(Agustini dkk., 2009).  Fungi mikoriza yang bersimbiosis dengan akar anggrek

akan membentuk struktur peloton di dalam sel-sel akar.  Mikoriza yang

berasosiasi dengan akar anggrek umumnya termasuk dalam divisi Deuteromycota,

genus Rhizoctonia (Alexopoulos dkk., 1996).

Menurut Fajriyah (2011), persentase kepadatan Orchid mycorrhiza pada jaringan

akar dapat dikorelasikan dengan usia akar yang diwakilkan dengan ukuran akar

yang berbeda-beda.  Pada akar anggrek yang berukuran 15 cm dapat dibagi

menjadi 3 bagian yaitu akar muda (1−5 cm dari ujung akar), akar remaja (6−10

cm dari ujung akar), dan akar tua (11−15 cm dari ujung akar).
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Identifikasi Orchid mycorrhiza telah dilakukan oleh Ningsih dkk. (2014) pada

tanaman anggrek Spathoglottis plicata Blume dan Phalaenopsis amabilis L.

Ditemukan 3 genus jamur mikoriza pada anggrek tanah Spathoglottis plicata

Blume yaitu genus Chaetomium, Beltrania dan Rhizoctonia.  Sedangkan pada

tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis L. hanya ditemukan satu genus yaitu

Rhizoctonia.

Roberts (1999) berhasil mengisolasi jamur dari akar anggrek Goodyera repens

yang termasuk dalam jenis anggrek terestrial dan Trichoglottis australiensis

Dockr. yaitu anggrek epifit dengan tipe tumbuh monopodial.  Pada anggrek

Goodyera repens diperoleh isolat dengan teleomorph Ceratobasidium cornigerum

yang termasuk dalam group Ceratobasidiales yang bersifat saprofit dan parasit.

Sedangkan pada anggrek Trichoglottis australiensis Dockr. diperoleh isolat

dengan teleomorph Ceratobasidium globisporum yang tergolong dalam grup

Ceratobasidiales yang hanya diketahui bersimbiosis dengan tanaman anggrek.

Menurut Prianggodo (2015), ketinggian tanah berhubungan dengan keberagaman

genus jamur mikoriza anggrek, karena menjadi faktor isolasi penyebaran spora

yang dimungkinkan berkaitan dengan vektor pembawa seperti cacing, arthropoda

tanah, dan insekta lainnya serta faktor kecepatan angin.  Akan tetapi, ketinggian

tanah tidak berhubungan dengan keberadaan jamur mikoriza dalam jaringan akar

anggrek Calanthe pulchra, Cryptostylis javanica, dan Goodyera rubicunda.

Fajriyah (2011) mengemukakan bahwa pada anggrek Dendrobium crumenatum,

Dendrobium cuculatum, dan Dendrobium anosmum, fungi mikoriza ditemukan di

dalam jaringan eksodermis, korteks, dan endodermis.  Sedangkan pembentukan
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peloton fungi terjadi di dalam jaringan korteks karena korteks merupakan tempat

penyimpanan nutrisi hasil fotosintesis akar.  Persentase kepadatan fungi mikoriza

tertinggi terdapat pada jaringan korteks dan kepadatan fungi mikoriza pada akar

muda dan remaja tidak sebanyak pada akar tua, karena fungi mikoriza terdapat

pada bagian akar dengan sel-sel yang telah terdiferensiasi.  Sedangkan pada akar

muda terdapat sel-sel meristematik yang belum terdiferensiasi.  Saha dan Rao

(2006) menyatakan bahwa tidak pernah terlihat hifa fungi di dalam sel-sel

meristematik.

I.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoretis terhadap perumusan masalah.

Orchid mycorrhiza adalah bentuk simbiosis mutualisme antara jamur tertentu dan

akar tanaman anggrek.  Simbiosis ini dapat ditemui pada berbagai jenis anggrek

terutama pada kecambah anggrek maupun tanaman anggrek dewasa.  Infeksi

Orchid mycorrhiza pada jaringan tanaman anggrek terdapat pada perakaran yang

berada di bawah tanah pada anggrek terestrial dan media substrat pada anggrek

epifit.

Seperti halnya tipe endomikoriza, infeksi Orchid mycorrhiza terjadi pada jaringan

korteks akar. Orchid mycorrhiza akan membentuk sekumpulan hifa intraseluler

berupa lilitan padat pada struktur akar tanaman anggrek.  Struktur ini dikenal

dengan nama peloton yang merupakan ciri khas fungi mikoriza pada tanaman

anggrek.
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Persentase kepadatan Orchid mycorrhiza di dalam jaringan akar tanaman anggrek

dapat dikorelasikan dengan usia akar.  Usia akar dapat diwakilkan dengan ukuran

akar yang berbeda-beda.  Pada akar anggrek dengan panjang 15 cm dapat dibagi

menjadi 3 bagian yaitu akar muda (1−5 cm dari ujung akar), akar remaja (6−10

cm dari ujung akar), dan akar tua (11−15 cm dari ujung akar).

Apabila dilakukan isolasi Orchid mycorrhiza pada akar anggrek dengan kriteria

berdasarkan umur akar, maka bagian akar yang tua akan memberikan persentase

keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan akar remaja dan muda.  Karena sel-

sel jaringan akar tua telah terdiferensiasi dengan sempurna, sehingga

memudahkan mikoriza menginfeksi sel-sel akar dan lebih mudah dalam

melakukan aktivitas metabolisme dan pertukaran nutrisi yang dibutuhkan bagi

kedua simbion.

Pada akar remaja, sel-sel akar baru terdiferensiasi sehingga sel-sel pada bagian

akar ini belum sepenuhnya terinfeksi oleh Orchid mycorrhiza. Pada akar muda

terdapat jaringan meristematik yang aktif membelah dan sel-sel di dalamnya

belum terdiferensiasi secara sempurna sehingga sulit untuk hifa fungi mendiami

sel-sel tersebut.

Keberhasilan isolasi pada akar tua akan ditandai dengan tumbuhnya fungi Orchid

mycorrhiza di sekitar potongan akar anggrek yang diisolasi pada media Potato

Sucrose Agar yang memiliki persentase tumbuh lebih dari 50%.  Dengan

demikian, jika dilakukan isolasi Orchid mycorrhiza pada kriteria akar tersebut

akan memberikan keberhasilan tumbuhnya fungi Orchid mycorrhiza lebih dari

50%.
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Akar tanaman anggrek yang tumbuh pada tanah atau media substrat yang berada

pada lingkungan yang tidak aseptik sangat memungkinkan untuk terinfeksi

berbagai jenis mikroorganisme yang ada pada lingkungan tersebut.

Mikroorganisme yang menginfeksi akar anggrek dapat berperan sebagai parasit,

patogen, saprofit, mikoriza, dan sebagai Plant Growth Promoting Fungi.  Dengan

demikian, tidak dapat dipastikan bahwa jamur yang tumbuh dari akar anggrek

pada media PSA in vitro adalah Orchid mycorrhiza. Oleh karena itu, perlu

dilakukan verifikasi terhadap isolat hasil isolasi secara makroskopis dan

mikroskopis kemudian dicocokkan dengan ciri-ciri genus Rhizoctonia.

Mikoriza yang berasosiasi dengan akar anggrek umumnya termasuk dalam divisi

Deuteromycota, genus Rhizoctonia.  Genus Rhizoctonia merupakan kelompok

terbesar dari asosiasi endofitik dengan tanaman anggrek.  Genus Rhizoctonia

memiliki pigmen hifa berwarna cokelat, hifa membentuk percabangan 90o di

dekat sekat pada hifa vegetatif yang muda, membentuk hifa dan sekat yang

pendek di dekat asal tempat percabangannya, dan terjadi perfect fusion pada hifa.

Namun karakterisasi seperti membentuk sel monilioid, membentuk sklerosium,

diameter hifa lebih dari 5 µm, rata-rata pertumbuhan cepat dan patogenik tidak

selalu dimiliki.  Adapun ciri-ciri morfologi utamanya adalah tidak pernah terdapat

clamp connection, konidium, dan rhizomorf (Sneh dkk., 1998). Oleh karena itu,

verifikasi terhadap isolat hasil isolasi untuk memperoleh isolat yang berpotensi

sebagai Orchid mycorrhiza dapat dilakukan dengan mengamati isolat secara

makroskopis dan mikroskopis, kemudian mencocokkan ciri-ciri isolat dengan ciri-

ciri dari genus Rhizoctonia.  Dengan demikian, apabila isolat hasil isolasi dari



10

akar anggrek Phalaenopsis amabilis memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan ciri-ciri

genus Rhizoctonia, maka isolat tersebut berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza.

1.5 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut.

1. Bagian akar tua akan meningkatkan keberhasilan isolasi Orchid mycorrhiza

pada anggrek Phalaenopsis amabilis lebih dari 50%.

2. Tidak semua isolat hasil isolasi dari anggrek Phalaenopsis amabilis berpotensi

sebagai Orchid mycorrhiza.  Isolat yang berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza

memiliki ciri-ciri morfologi (1) pigmen hifa berwarna cokelat, (2) hifa

membentuk percabangan 90o di dekat sekat pada hifa vegetatif yang muda, (3)

membentuk hifa dan sekat yang pendek di dekat asal tempat percabangan, (4)

terjadi perfect fusion pada hifa, dan (5) membentuk sel monilioid, maka isolat

tersebut berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Anggrek Phalaenopsis amabilis 

 

Phalaenopsis amabilis atau dalam bahasa Indonesia disebut anggrek Bulan dan 

Moth orchid dalam bahasa inggris (Gambar 1), merupakan salah satu spesies 

anggrek yang sangat populer di kalangan pecinta anggrek baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri dan menjadi spesies terpenting dalam pasar Phalaenopsis 

dunia (Yusnita, 2012).  

 

Anggrek Phalaenopsis amabilis dianggap cukup penting di pasar Phalaenopsis 

dunia karena peranannya sebagai induk yang dapat menghasilkan berbagai hibrida 

baru (Rukmana dan Rahmat, 2000).  Anggrek ini dipilih sebagai tetua karena 

memiliki bunga berwarna putih dengan hiasan kuning dan bintik kemerahan pada 

labellumnya dan terdapat dua tanduk pada callus labellumnya, berukuran besar, 

bermalai panjang, bentuk dan susunan bunga yang bagus dengan masa segar yang 

panjang (Yusnita, 2012).   

 

Anggrek Phalaenopsis amabilis ditetapkan sebagai bunga nasional dengan 

sebutan Puspa Pesona Indonesia sesuai dengan Keputusan Presiden No. 4 Tahun 

1993.  Penetapan anggrek Phalaenopsis amabilis sebagai Puspa Pesona Indonesia 

merupakan usul dari Ibu Tien Soeharto dan Boediarjo pada kongres PAI 
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(Perhimpunan Anggrek Indonesia) tahun 1983 di Gedung Granadi 

(Puspitaningtyas dan Sofi, 2010).   

 

Anggrek Phalaenopsis amabilis berasal dari daerah tropis dan sub tropis 

diantaranya adalah Asia Tenggara dari Pegunungan Himalaya ke Filipina 

(Palawan), Malaysia, Indonesia (Sumatera, Jawa, Kalimantan, Maluku, Sulawesi, 

dan Papua), Papua Nugini, hingga ke bagian utara Australia (Queensland).  

Penyebaran anggrek Phalaenopsis amabilis pada daerah tropis dan sub tropis 

menyebabkan munculnya variasi karakter berupa perbedaan pigmen warna pada 

bagian bibir bunga yang umumnya berwarna kuning dan merah, spot merah pada 

bagian lateral lobe dan bentuk bunga (Alrich dan Higgins, 2014). 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Anggrek Phalaenopsis amabilis. 
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2.1.1 Syarat Tumbuh Anggrek Phalaenopsis amabilis 

 

Berdasarkan habitatnya, anggrek Phalaenopsis amabilis termasuk dalam golongan 

anggrek epifit, yaitu anggrek yang tumbuh menempel pada tanaman lain, akan 

tetapi tidak merugikan karena tidak mengambil makanan dari tanaman yang 

ditumpanginya, tetapi hanya menyerap nutrisi dari kulit kayu yang telah mati atau 

dari lingkungan di sekitarnya (Darmono, 2004).  

 

Suhu yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan anggrek Phalaenopsis amabilis 

yaitu berkisar antara 24–27 C pada siang hari dan sekitar 16 C pada malam hari 

(Mattjik, 2010).  Anggrek Phalaenopsis amabilis dapat bertahan pada suhu tinggi 

antara 32–35 oC dengan periode yang singkat (Baker dan Baker, 1991).  

Ketinggian tempat yang sesuai untuk pertumbuhan anggrek jenis ini adalah 

50−600 meter di atas permukaan laut (m dpl) dan dapat berkembang dengan baik 

pada ketinggian 700–1.100 m dpl.   

 

Kelembapan ideal untuk tumbuh dan berkembangnya anggrek Phalaenopsis 

amabilis yaitu 60–80%, tetapi kelembapan tinggi mampu meningkatkan resiko 

terserang penyakit pada anggrek.  Anggrek jenis ini memerlukan cahaya berkisar 

antara 10–30% dengan suhu udara yang hangat di bawah 29 oC, sehingga anggrek 

Phalaenopsis amabilis dapat tumbuh dengan baik pada areal yang diberi naungan 

atau pada green house (Arditti, 1992). 
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2.1.2 Morfologi dan Klasifikasi Anggrek Phalaenopsis amabilis 

 

Pola pertumbuhan anggrek Phalaenopsis amabilis adalah tipe monopodial, yaitu 

batang tanaman hanya mempunyai satu poros tumbuh vertikal (tunas terus 

menerus tumbuh ke atas), pertumbuhan tajuk terjadi secara indeterminate, tidak 

menumbuhkan tunas anakan, tidak memiliki cabang atau hanya terdiri atas satu 

titik tumbuh, tidak memiliki rhizome, terdapat akar adventif yang muncul dari 

batang di antara buku-bukunya, dan malai bunga (infloresens) muncul secara 

lateral (di ketiak daun) (Yusnita, 2012). 

 
Seperti tanaman anggrek lainnya, anggrek Phalaenopsis amabilis memiliki 

bagian-bagian tanaman seperti daun, akar, batang, bunga, dan buah.  

 

a. Daun 

 

Daun anggrek Phalaenopsis amabilis berwarna hijau dengan tekstur tebal dan 

berdaging yang berfungsi untuk menyimpan air dan cadangan makanan serta 

klorofil.  Bentuk daun anggrek Phalaenopsis amabilis seperti daun tanaman 

monokotil lainnya yaitu memanjang dengan tulang daun sejajar dan tepi daun 

yang rata.  Pangkal daun menghimpit batang atau pangkal daun di atasnya.  

Susunan daun bertunggang dan sejajar dalam dua baris yang rapat berhadapan 

(berselang-seling) dengan lebar 5–10 cm (Utami dkk., 2007). 

 

b. Akar 

 

Akar anggrek Phalaenopsis amabilis tergolong dalam akar adventif yaitu akar 

yang tumbuh dari bagian batang antar buku-buku dengan ukuran yang relatif 
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besar dan berbentuk pipih melebar dari pangkal sampai ke ujung dan ada yang 

berbentuk bulat (silindris), berdaging, lunak serta mudah patah dengan ujung 

meruncing licin dan sedikit lengket (Setiawan dan Setiawan, 2006).  Dalam 

keadaan kering, akar tampak berwarna putih keperak-perakan pada bagian luarnya 

dan hanya pada bagian ujung saja yang berwarna hijau atau keunguan (Darmono, 

2004).   

 

c. Batang 

 

Anggrek Phalaenopsis amabilis memiliki batang yang tumbuh meninggi atau 

vertikal dengan ukuran 30–40 cm pada satu poros tumbuh (Yusnita, 2012).  Sisi 

batang di antara ketiak daun merupakan tempat keluarnya tangkai bunga dan akar 

adventif.  Ukuran batang anggrek Phalaenopsis amabilis sangat pendek sehingga 

hampir tidak terlihat dan tidak menghasilkan rhizome maupun umbi semu (Pseudo 

bulb) (Utami dkk., 2007). 

 

d. Bunga 

 

Bunga anggrek Phalaenopsis amabilis bersifat hermaprodit yaitu terdapat organ 

reproduksi jantan (androecium) dan organ reproduksi betina (gymnoecium) dalam 

satu kuntum bunga.  Bunga anggrek Phalaenopsis amabilis terdiri dari kelopak 

bunga (sepal) berjumlah tiga kelopak, yang teratas disebut sepal dorsal dan dua 

lainnya dibagian samping disebut sepal lateral.  Mahkota bunga (petal) berjumlah 

tiga, dua diantaranya terletak berselang-seling dengan kelopak bunga, sedangkan 

yang terbawah mengalamai modifikasi menjadi bibir bunga (labellum) (Yusnita, 

2010). 
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Di bagian tengah bunga terdapat tugu bunga (column atau gynostemium) 

merupakan tempat berkumpulnya organ reproduksi jantan dan betina.  Serbuk sari  

terdiri dari massa polen (monads) yang disebut pollinia yang umumnya berwarna 

kuning pucat atau kuning cerah.  Putik atau alat reproduksi betina adalah rongga 

berisi materi lengket yang terletak di bawah anther cap menghadap ke arah bibir 

bunga.  Bakal buah atau ovari terletak di dasar bunga (inferrior) yaitu di bawah 

tugu, sepal, dan petal (Yusnita, 2010). 

 

e. Buah 

 

Phalaenopsis amabilis memiliki polong buah berwarna hijau dengan ukuran yang 

beragam dan berbentuk kapsul memanjang.  Polong buah anggrek Phalaenopsis 

amabilis tersusun dari tiga buah karpel dan ketika masak akan pecah dan 

mengeluarkan biji yang banyak jumlahnya yaitu sekitar 1300–4.000.000 biji 

dengan ukuran sangat kecil seperti debu (dust seed) dengan panjang 0,3–5 mm 

dan lebar 0,08–0,75 mm.  Waktu yang dibutuhkan polong dari pembuahan hingga 

masak membutuhkan waktu 4–4,5 bulan (Yusnita, 2012). 

 

Klasifikasi Anggrek Phalaenopsis amabilis menurut Yusnita (2010), adalah 

sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Monocotyledoneae 

Order  : Microspermae 

Family  : Orchidaceae 

Tribe  : Vandeae 
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Genus  : Phalaenopsis 

Spesies : Phalaenopsis amabilis. 

 

2.2 Orchid mycorrhiza 

 

Mikoriza merupakan istilah yang menggambarkan suatu hubungan antara fungi 

tertentu dan akar tanaman yang bersifat mutualisme.  Dengan adanya simbiosis 

tersebut, tanaman memperoleh berbagai manfaat dari fungi antara lain, 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan serapan unsur hara, dan air 

bagi tanaman serta melindungi tanaman dari infeksi patogen akar.  Sebaliknya, 

tanaman akan memberikan senyawa-senyawa organik karbon untuk pertumbuhan 

fungi (Anas, 1997).   

 

Brundrett (2008) mengklasifikasikan mikoriza ke dalam lima golongan, yaitu 

Arbuscular mycorrhiza fungi, Ectomycorrhiza, Orchid mycorrhiza, Ericroid 

mycorrhiza, dan sub Epidermal mycorrhiza.  Orchid mycorrhiza terbagi menjadi 

tiga kelompok, yaitu Orchid Roots, Orchid Stems, dan Exploitative Orchids.  

Orchid mycorrhiza (Mikoriza Anggrek) merupakan asosiasi mutualisme antara 

mikoriza dengan tanaman dari famili Orchidaceae (Anggrek-anggrekan).  Jamur 

yang berasosiasi dengan anggrek umumnya berasal dari divisi Deuteromycota, 

kelas Deuteromycetes, Ordo Agonomyceteales, genus Rhizoctonia (Alexopoulos 

dkk., 1996).   
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2.2.1 Sejarah Orchid mycorrhiza 

 

Penelitian anatomis yang dilakukan oleh Link pada tahun 1840 mengenai struktur 

yang terbentuk dalam sel akar persemaian tanaman anggrek, tidak dapat 

mendeskripsikan secara jelas adanya hifa jamur mikoriza.  Barulah pada tahun 

1853, Irmisch mendeskripsikan dengan jelas mengenai hifa jamur dalam sistem 

perakaran anggrek Corallorhiza innata (syn. Corallorhiza trifida), yaitu anggrek 

yang kekurangan klorofil (Setiawati, 2014). 

 

Hubungan asosiasi ini lebih lanjut diteliti oleh Albert B. Frank, seorang ahli 

botani dari Jerman.  Berdasarkan pengetahuannya mengenai berbagai tipe 

mikoriza, Frank berasumsi bahwa asosiasi antara anggrek dengan jamur endofit 

tersebut bersifat mutualisme.  Frank menyatakan bahwa jamur endofit tersebut 

akan sulit atau tidak mungkin dikembangkan di luar tanaman anggrek karena 

memerlukan nutrisi yang spesifik.  Pada tahun 1904, Decordenoy pertama kali 

melaporkan bahwa mikoriza dapat mendukung penyediaan nutrisi bagi tanaman 

yang berasosiasi dengannya (Setiawati, 2014). 

 

Bernard dan Burgeff pada tahun 1909 berhasil mengisolasi mikoriza anggrek 

secara in vitro pada persemaian anggrek.  Mereka menyatakan bahwa endofit 

anggrek tersebut merupakan jamur yang termasuk dalam genus Rhizoctonia yang 

terdiri dari tiga spesies, yaitu Rhizoctonia repens, Rhizoctonia mucoroides, dan 

Rhizoctonia lanuginose (Setiawati, 2014). 
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2.2.2 Fisiologi Orchid mycorrhiza  
 

Rasmussen (1995) menyatakan bahwa terdapat dua tipe histologi pada Orchid 

mycorrhiza yaitu tipe tolipofagi dan fitofagi.  Tipe tolipofagi merupakan bentuk 

Orchid mycorrhiza yang membentuk gulungan-gulungan hifa, yang dikenal 

dengan istilah peloton di dalam sel-sel korteks tanaman anggrek.  Tolipofagi 

dikarakterisasikan sebagai proses pembentukan peloton, pelisisan peloton, dan 

reinfeksi peloton ke dalam jaringan akar secara berurutan.  Tipe fitofagi adalah 

proses kebocoran ujung hifa secara terus menerus untuk menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh inang.  

 

2.2.3 Mekanisme Infeksi Orchid mycorrhiza 

 

Infeksi Orchid mycorrhiza pada jaringan tanaman anggrek terestrial terbatas pada 

perakaran yang berada di bawah tanah dan media substrat pada anggrek epifit.  

Seperti halnya tipe endomikoriza, infeksi tersebut terjadi pada jaringan korteks 

akar.  Infeksi diawali dengan adanya proses pengenalan, proses pelekatan, dan 

proses penetrasi pada dinding sel akar oleh sekumpulan hifa yang terbentuk secara 

berlebihan pada struktur perakaran kecambah atau rambut akar (Setiawati, 2014).  

Selanjutnya jamur membentuk hifa intraseluler berupa lilitan padat yang 

menempati sebagian besar korteks akar.  Struktur ini dikenal dengan nama peloton 

(Gambar 2), yang kemudian menjadi ciri khas fungi Orchid mycorrhiza. 

 

Pada protokrom, formasi peloton terbentuk pada 20−36 jam setelah kontak awal.  

Hifa yang menginfeksi sel akar tanaman anggrek dan membentuk peloton, 
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memiliki aktivitas oksidase polifenol tinggi yang memungkinkan hifa Orchid 

mycorrhiza mampu memecah fitoaleksin yang dikeluarkan oleh akar anggrek 

selama reaksi pertahanan awal saat hifa Orchid mycorrhiza melakukan penetrasi.  

Pada peloton muda hifa memiliki mitokondria, ribosom dan glikogen yang 

melimpah.  Akan tetapi, ketika struktur tersebut dewasa, sitoplasma hifa akan 

tervakuolasi, glikogen akan terdegradasi, dan peloton akan mengalami lisis akut 

yang disebut phagocytosis atau digestion (Dearnale dkk., 2017).   

 

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa telah ditemukan senyawa metabolit 

sekunder (fitoaleksin) yang terbentuk di dalam jaringan anggrek seperti orchinol 

dan hircinol akibat adanya infeksi Rhizoctonia dan jamur endofit lain yang 

berasosiasi dengan anggrek.  Kasiamdari (2000) menambahkan bahwa 

Rhizoctonia binukleat hanya menginfeksi bagian sel epidermis yang dinding 

selnya kaya akan endapan elektron, lignin, suberin, maupun senyawa-senyawa 

fenolat yang sering berperan dalam proses pertahanan terhadap patogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Peloton pada akar anggrek, tanda panah menunjukkan struktur  

 peloton dalam akar anggrek.  Sumber: Smith dan Read (2008). 
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2.2.4 Efek Fisiologis Orchid mycorrhiza dan Kemungkinan Aplikasinya 

 

Menurut Chang (2007), efek fisiologis Orchid mycorrhiza dan kemungkinan  

aplikasinya adalah (1) untuk meningkatkan perkecambahan biji anggrek secara in  

vitro dan in vivo, (2) meningkatkan tingkat kelangsungan hidup tanaman anggrek 

hasil mikropropaganda maupun bibit in vivo yang diinfeksi oleh Orchid 

mycorrhiza, (3) menstimulasi penyerapan dan penyebaran nutrisi oleh Orchid 

mycorrhiza, (4) meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman 

anggrek, (5) menghasilkan tanaman yang cepat berbunga dan meningkatkan 

kualitas bunga, (6) meningkatkan isi klorofil (berkaitan dalam proses fotosintesis), 

meningkatkan aktivitas enzim (asam dan basa fosfatase), dan untuk mendukung 

kemampuan antioksidan dalam meningkatkan jumlah asam ascorbat, flavonoid, 

polifenol dan polisakarida dalam anggrek Anoctochilus formosana Hayata,  

(7) mengurangi tingkat infeksi patogen sehingga dapat mengurangi kebutuhan 

akan pestisida, (8) mendukung pertumbuhan tanaman dan kemampuan berbunga 

tanaman serta meningkatkan kualitas dan kuantitas bunga, dan (9) membantu 

restorasi anggrek di alam liar. 

 

2.3 Genus Rhizoctonia sebagai Mycorrhiza 

 

Asosiasi fungi Rhizoctonia dengan tanaman anggrek sangat diperlukan dalam 

beberapa kasus, yaitu untuk perkecambahan benih dan pertumbuhan tanaman 

anggrek.  Fungi Rhizoctonia menambah fosfat dan mineral lainnya pada tanaman 

anggrek, sedangkan asosiasi fungi Rhizoctonia dengan benih anggrek yaitu 
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menyediakan sumber karbon berupa vitamin-vitamin dan faktor pertumbuhan 

lainnya (Warcup, 1975). 

 

Genus Rhizoctonia merupakan grup terbesar dalam asosiasi endofitik dengan akar 

tanaman anggrek, tetapi beberapa diantaranya tidak dapat diidentifikasi hingga 

spesies.  Diantara isolat Rhizoctonia yang berperan sebagai Orchid mycorrhiza 

beberapa diantaranya menunjukkan adanya inang yang khusus dan ada pula yang 

memiliki inang yang luas (Sneh dkk., 1998).   

 

2.3.1 Klasifikasi dan Karakteristik Genus Rhizoctonia   

 

Di dalam habitatnya, Rhizoctonia dapat hidup dalam bentuk anomorf dan 

teleomorf.  Anomorf merupakan bentuk aseksual, dimana pada bentuk ini 

Rhizoctonia tidak membentuk struktur seksual (spora) untuk berkembang biak.  

Pada bentuk ini Rhizoctonia berkembang biak menggunakan miselia.  Bentuk ini 

merupakan bentuk yang paling banyak ditemukan di alam (Alexopoulos dkk., 

1996).  

 

Teleomorf merupakan bentuk seksual dari Rhizoctonia.  Dalam bentuk ini 

Rhizoctonia akan membentuk struktur seksual (spora) yang berada dalam 

basidiospora.  Jamur Rhizoctonia akan berubah dari bentuk anomorf ke bentuk 

teleomorf apabila mendapat tekanan lingkungan pada tingkatan tertentu.  Bentuk 

teleomorf Rhizoctonia sangat sulit ditemukan di alam.  Apabila berubah menjadi 

bentuk teleomorf, maka Rhizoctonia tersebut akan berubah menjadi genus 

Ceratobasidium, Thanatephorus, dan Tulasnella, bergantung dari spesiesnya 

(Alexopoulos dkk., 1996).   
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Menurut Alexopoulos dkk. (1996), klasifikasi kedua bentuk Rhizoctonia 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

1. Bentuk anomorf 

Divisi   : Deuteromycota 

Subdivisi : Deuteromycotina 

Class   : Deuteromycetes 

Ordo   : Agonomycetales  

Genus  : Rhizoctonia 

 

2. Bentuk teleomorf 

Divisi   : Basidiomycota 

Subdivisi : Basidiomycotina 

Class   : Hymenomycetes 

Ordo   : Ceratobasidiales, Tulasnellales 

Genus  : Ceratobasidium, Thanatephorus, Tulasnella 

 

Menurut Sneh dkk. (1998), Rhizoctonia merupakan jenis jamur soil borne 

dengan beberapa karakteristik antara lain jamur ini mempunyai pigmen hifa 

berwarna cokelat, hifa membentuk percabangan 90o di dekat sekat pada hifa 

vegetatif yang muda, membentuk hifa dan sekat yang pendek di dekat asal tempat 

percabangan, dan terjadi perfect fusion pada hifa.  Namun karakterisasi seperti 

bentuk sel monilioid, membentuk sklerosium, diameter hifa lebih dari 5 μm, rata-

rata pertumbuhan cepat, dan patogenik tidak selalu dimiliki.  Adapun ciri-ciri 

morfologi utamanya adalah tidak pernah terdapat clamp connection, konidium, 
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dan rhizomorf.  Dasar pengelompokan genus ini ke dalam spesies meliputi warna 

miselium (koloni), jumlah sel inti hifa, dan morfologi teleomorf. 

 

2.3.2 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Perkembangan Jamur 

 

Lingkungan secara umum dapat mempengaruhi perkembangan jamur, begitu 

juga dengan Rhizoctonia.  Faktor lingkungan tersebut diantaranya adalah suhu, 

cahaya, kelembapan, aerasi, inokulum, dan substrat.  Faktor-faktor tersebut dapat 

berpengaruh langsung maupun tidak langsung pada perkembangan jamur terutama 

pada perubahan bentuk aseksual (Anamorf) menjadi bentuk seksual (Teleomorf). 

 

a. Suhu 

 

Beberapa laporan mengenai kajian kecepatan pertumbuhan dan hubungan suhu 

terhadap kecepatan pertumbuhan Rhizoctonia telah diberikan.  Suhu kardinal 

untuk pertumbuhan Rhizoctonia bervariasi, umumnya berkisar 20–30 °C, 

sedangkan kecepatan pertumbuhannya antara 1–100 mm/jam (Parmeter dan 

Whitney, 1970).  

 

Suhu optimum untuk terbentuknya struktur seksual pada jamur Rhizoctonia yaitu 

pada kisaran 20–30 °C.  Sims (1956) menyatakan bahwa pembuahan terjadi pada 

suhu 20 °C tetapi tidak pada suhu 15, 25, dan 30 °C.  Fluktuasi suhu antara siang 

dan malam hari berpengaruh terhadap pembuahan.  Murray (1984) menyatakan 

bahwa suhu yang mampu mendukung terjadinya pembuahan yaitu 14–18 °C pada 

malam hari dan 23–26 °C pada siang hari. 
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b. Cahaya 

 

Cahaya sangat berperan penting dalam pembentukan spora.  Sporulasi 

Rhizoctonia solani terjadi secara hebat pada malam hari, sementara pembuahan 

berkurang pada siang hari (Carpenter, 1949).  Dengan demikian, cahaya sangat 

mendukung dalam merangsang pembentukan hymenium tetapi mencegah 

pemasakan basidia.  Flentje (1956) menyatakan bahwa pembentukan hymenium 

terjadi pada intensitas cahaya dibawah 200–2000 ft-c.  Penelitian berikutnya 

menunjukkan bahawa isolat akan bersporulasi pada cahaya konstan atau fluktuatif 

dengan intensitas cahaya 4–1450 ft-c dengan durasi 8–24 jam.  Akan tetapi, 

kondisi optimum terjadi pada 12–16 jam pada intensitas cahaya 10–440 ft-c. 

 

c. Kelembapan 

 

Kelembapan yang tinggi dibutuhkan jamur Rhizoctonia dalam pembuahan.  

Bagaimanapun, masing-masing isolat jamur memerlukan kelembapan yang 

berbeda-beda untuk mengalami pembuahan.  Stretton dkk. (1964) mencatat bahwa 

kelembapan nisbi optimum untuk terjadinya pembuahan adalah 40–60%.  

Kelembapan nisbi yang tinggi sangat penting dalam pembentukan spora di lapang.  

Sporulasi akan terjadi secara hebat pada kelembapan yang meningkat.  

 

d. Aerasi 

 

Aerasi menyediakan oksigen dan melepaskan sisa respirasi berupa CO2 yang 

dibutuhkan jamur Rhizoctonia untuk bersporulasi (Adams dan Butler, 1983). 
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e. Inokulum 

 

Umur, ukuran, dan bentuk inokulum dapat mempengaruhi pembuahan pada jamur 

Rhizoctonia.  Sims (1956) meneliti terjadinya pembuahan ketika suspensi 

miselium, tetapi bukan lembaran miselia yang digunakan untuk menginokulasi 

tanaman.  

 

f. Substrat 

 

Teleomorf akan terbentuk di dalam tanah, bahan-bahan tanaman, agar-agar, dan 

air.  Isolat membutuhkan berbagai substrat untuk mendukung terjadinya 

pembuahan.  Stretton dkk. (1964) menyatakan bahwa pembuahan yang baik 

terjadi pada pasir sungai yang kasar, lempung merah kecokelatan, dan liat 

berlempung.  Flentje (1956) menyatakan bahwa sporulasi terbaik diperoleh pada 

lumpur berlempung berwarna merah kecokelatan. 



 

III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Produksi Perkebunan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Januari sampai Mei 2017.  

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada percobaan ini yaitu, sampel akar anggrek 

Phalaenopsis amabilis dengan kriteria: akar muda (1−5 cm dari ujung akar), akar 

remaja (6−10 cm dari ujung akar), dan akar dewasa (11−15 cm dari ujung akar), 

media Potato Sucrose Agar (PSA), Alkohol 70%, Etanol 96%, spritus, asam 

laktat, akuades, natrium hypochlorite (NaOCl) 5,25 %, Trypan blue, glycerol, 

Lactophenol cotton blue, HCl 10%, H2O2 3,5%, KOH 10%, kertas tisu, kertas 

label, aluminium foil, plastik wrap, plastik tahan panas, tusuk gigi, botol film, dan 

karet gelang. 

 

Alat-alat yang digunakan pada percobaan ini adalah, cawan petri, tabung reaksi, 

mikroskop majemuk merek OLYMPUS BX51, mikroskop stereo merek 

OLYMPUS SZ61, kamera mikroskop merek OLYMPUS DP72, LAFC (laminar 

air flow cabinet), autoclave, water bath, gelas beker, gelas ukur, erlenmeyer, labu 

ukur, timbangan elektrik, mikro pipet, hot plate dan magnetic stirrer, bunsen, 
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scalpel dan blade, botol film, pinset, jarum ose, bor gabus, cutter, kaca preparat, 

cover glass, penyaring, kompor, pisau, panci, pengaduk, talenan, penggaris, 

kamera, stopwatch, dan alat tulis. 

 

3.3 Pelaksanaan Percobaan 

 

Isolasi Orchid mycorrhiza pada penelitian ini menggunakan anggrek 

Phalaenopsis amabilis yang terdiri dari tujuh tanaman yang berbeda, kemudian 

dari masing-masing tanaman diambil 3 akar berukuran 15 cm secara acak.  Akar 

yang berukuran 15 cm dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan umur akar, yaitu 

akar muda (1−5 cm dari ujung akar), akar remaja (6−10 cm dari ujung akar), dan 

akar tua (11−15 cm dari ujung akar) (Gambar 3).   

 

Pada tanaman sampel 1−3 masing-masing umur akar diambil 2 sampel potongan 

melintang akar setebal 1−2 mm.  Sehingga dari tanaman sampel 1−3 diperoleh 18 

sampel akar muda, 18 sampel akar remaja, dan 18 sampel akar tua.  Pada tanaman 

sampel 4−7 masing-masing umur akar diambil 6 sampel potongan melintang akar, 

sehingga diperoleh 72 sampel akar muda, 72 sampel akar remaja, dan  72 sampel 

akar tua.  Maka diperoleh total sampel akar muda sebanyak 90 sampel, akar 

remaja sebanyak 90 sampel, dan akar tua sebanyak 90 sampel. 

 

Kemudian masing-masing potongan akar diisolasi pada media PSA dan dihitung 

persen pertumbuhan jamur setelah 14 hari inkubasi.  Pada potongan akar sisa 

isolasi diamati infeksi mycorrhiza pada sel akar yang ditandai dengan adanya 

peloton pada akar yang telah diberi perlakuan pewarnaan dengan trypan blue.  

Jamur yang tumbuh pada media PSA selanjutnya direisolasi untuk memperoleh 
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isolat murni yang digunakan untuk memverifikasi isolat secara makroskopis dan 

mikroskopis, kemudian mencocokkannya dengan ciri-ciri genus Rhizoctonia.  

Data yang diperoleh dari kedua percobaan tersebut dianalisis secara deskriptif dan 

dibandingan dengan pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 
 

 

 

 

 

          Gambar 3. Kriteria umur akar, (1−5 cm) akar muda, (6−10 cm) akar  
                            remaja, dan (11−15 cm) akar dewasa. 

 

 

3.3.1 Isolasi Orchid mycorrhiza pada Anggrek Phalaenopsis amabilis  

 

3.3.1.1 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA) 

 

Pembuatan 1 liter media PSA diawali dengan mengupas kentang, kemudian 

kentang yang telah dikupas dipotong dadu dan dicuci hingga bersih.  Selanjutnya 

ditimbang sebanyak 200 g dan direbus dengan akuades sebanyak 1 liter hingga air 

mendidih dan kentang menjadi lunak yang menandakan bahwa akuades telah 

bercampur dengan ekstrak kentang.   

 

Setelah ekstrak kentang selesai dibuat, selanjutnya dipisahkan antara ekstrak dan 

kentang dengan cara disaring dan dimasukkan ke dalam labu ukur untuk ditera 

hingga 1 liter dengan ditambahkan akuades.  Setelah ekstrak kentang ditera 

hingga 1 liter, selanjutnya ekstrak kentang dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

ukuran 1 liter yang sebelumnya telah berisi sucrose 20 g dan agar 20 g.  

11-15 cm 6-10 cm 1-5 cm  
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Kemudian bahan-bahan tersebut dihomogenkan dan dipanaskan menggunakan hot 

plate dan magnetic stirrer.  Setelah bahan-bahan tersebut homogen, selanjutnya 

bibir erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil dan dibungkus plastik tahan 

panas.  Langkah berikutnya yaitu sterilisasi media dengan memasukkan media 

yang telah dibuat ke dalam autoclave selama 15 menit dengan tekanan 1 atm dan 

suhu 121 oC.  Setelah disterilisasi, media didiamkan hingga mencapai suhu ±50 oC 

kemudian diberi asam laktat sebanyak 1,8 ml/l dalam LAFC kemudian media 

yang telah bercampur dengan asam laktat dapat dituangkan pada cawan petri steril 

berdiameter 9 cm dalam LAFC.  Setelah media memadat, bibir cawan dilapisi 

plastik wrap untuk mencegah kontaminasi media oleh jamur dan bakteri dari 

udara apabila media tidak langsung digunakan.  

 

3.3.1.2 Pengambilan Sampel di Lapangan 

 

Sampel akar anggrek Phalaenopsis amabilis diperoleh dari kebun milik Ibu Tri 

Dewi Andalasari, yang berlokasi di Jl. Purnawirawan, Gg. Swadaya VI, No. 39, 

Gunung Terang, Bandar Lampung.  Sampel akar yang digunakan merupakan 

spesies anggrek Phalaenopsis amabilis yang berasal dari pulau Jawa dan telah 

berumur 2 tahun.  Sampel akar diperoleh dari 7 tanaman anggrek Phalaenopsis 

amabilis yang berbeda, dengan akar yang melekat pada tanaman inang dan media 

tanam yang berbeda.  Anggrek Phalaenopsis amabilis sampel 1−3 ditanam pada 

media pakis yang ditempelkan pada tanaman Palem Putri (Ravenea sp.), 

sedangkan pada sampel 4−6 ditanam pada media pakis dan sabut kelapa yang 

ditempelkan pada pohon Sirsak (Annona muricata), dan sampel 7 ditanam pada 

pot plastik dengan media tanam berupa moss yang digantungkan pada pohon 
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Mangga Namdokmai (Mangifera indica) (Gambar 4).  Dalam 1 tanaman anggrek, 

diambil 3 akar berukuran 15 cm (Gambar 5) sehingga diperoleh 21 sampel akar.  

Sampel akar diambil pada pagi hari sekitar pukul 08.00−10.00 WIB.  Selanjutnya 

sampel akar yang diperoleh dibungkus dengan kertas tisu yang dibasahi dengan 

akuades dan dibawa ke Laboratorium Produksi Perkebunan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis yang digunakan sebagai   
                  sampel: sampel tanaman 1−3 ditanam pada media pakis yang 

                  ditempelkan pada tanaman Palem Putri, sampel tanaman 4−6 ditanam  

                  pada media pakis dan sabut kelapa yang ditempelkan pada pohon  

                  Sirsak, dan sampel tanaman 7 ditanam pada media moss dalam pot  

                  yang digantung dibawah pohon Mangga Namdokmai. 
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Gambar 5. Akar anggrek Phalaenopsis amabilis sampel tanaman 7: (A) akar  
                  anggrek berukuran 15 cm dan (B) akar anggrek yang dipotong  

                  menjadi 3 bagian berdasarkan kriteria umur akar (muda 1−5 cm),  

                  (remaja 6−10 cm), dan (tua 11−15 cm). 

 

 

3.3.1.3 Isolasi Jamur 

 

Langkah awal yang dilakukan terhadap sampel adalah sterilisasi pada permukaan  

akar.  Permukaan akar dicuci dengan air mengalir selama 10 menit kemudian 

dipotong menjadi 3 bagian yaitu ukuran 1−5 cm dari ujung akar (akar muda),  

6−10 cm dari ujung akar (akar remaja), dan 11−15 cm dari ujung akar (akar tua).  

Selanjutnya akar yang telah dipotong berdasarkan umur akar direndam dalam 

etanol 96% selama 3 menit, natrium hipoklorit (NaOCl) 5,25% selama 5 menit, 

A 

B 
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dan terakhir dicuci dengan akuades steril sebanyak 3 kali kemudian ditiriskan dan 

dipotong melintang dengan scalpel steril setebal 1−2 mm (Ningsih dkk., 2014).   

 

Semua kegiatan sterilisasi akar kecuali pencucian dengan air mengalir, dikerjakan 

di dalam laminar air flow cabinet (LAFC).  Potongan akar yang sudah kering 

diletakkan dalam cawan petri yang berisi media potato sucrose agar (PSA) dalam 

LAFC, dimana dalam satu cawan petri terdapat 3 potongan akar pada sampel 1−3 

dan 6 potongan akar pada sampel 4−7.  Kemudian masing-masing sampel 

diinkubasi selama 14 hari pada ruangan dengan suhu 21 oC.   

 

Pada saat diinkubasi, setiap sampel diamati tumbuh atau tidaknya jamur pada 

setiap potongan akar yang diisolasi untuk mengetahui jumlah dan persentase 

tumbuh jamur.  Jika tumbuh jamur pada potongan akar yang diisolasi, maka diberi 

skor 1 dan jika tidak tumbuh diberi skor 0.  Kemudian nilai tersebut dijumlahkan 

dan dibagi dengan total potongan akar yang diletakkan pada media PSA sesuai 

dengan kriteria umur akar dan dikalikan 100%.   

 

3.3.1.4 Reisolasi Isolat 

 

Jamur yang tumbuh pada media PSA yang telah diinkubasi selama 14 hari, 

kemudian direisolasi dengan cara mengambil miselium dengan bor gabus dan 

ditumbuhkan kembali ke media PSA pada cawan petri untuk working culture dan 

tabung reaksi untuk stock culture dalam LAFC.  Kemudian cawan petri diberi 

label yang berisi keterangan tentang spesies anggrek, bagian akar, dan tanggal 

dilakukannya reisolasi.  Selanjutnya kultur diinkubasi selama 14 hari pada 

ruangan dengan suhu 21 oC.  Setelah selesai masa inkubasi, dilakukan pengamatan 
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secara makroskopis terhadap warna pigmen hifa dan mikroskopis terhadap 

ada/tidaknya sel monilioid pada isolat menggunakan mikroskop stereo dengan 

perbesaran 4,5x10. 

 

3.3.1.5 Pengamatan Infeksi Akar 

 

Pengamatan infeksi akar dilakukan pada potongan akar sisa isolasi menggunakan 

metode Brundrett dkk. (1995) yang dimodifikasi dengan tujuan untuk mengetahui 

infeksi Orchid mycorrhiza pada akar anggrek yang ditandai dengan adanya 

struktur peloton pada akar yang telah diberi perlakuan pewarnaan akar. 

 

Adapun langkah kerja dalam pembuatan preparat untuk mengamati infeksi Orchid 

mycorrhiza pada sampel akar adalah: 

 

a. Sampling Akar 

 

Akar tanaman anggrek sisa isolasi dipotong tipis dengan posisi melintang.  

Kemudian masing-masing akar dimasukkan ke dalam botol film dan diberi label 

dengan keterangan berupa, jenis tanaman, umur akar, dan tanggal dilakukannya 

pewarnaan akar. 

 

b. Penjernihan (Clearing) 

 

Akar anggrek yang telah dimasukkan ke dalam botol film direndam dengan 

larutan KOH 10% lalu dikukus dalam water bath dengan suhu 70 oC selama 20 

menit.  Setelah itu, KOH dibuang dan dilanjutkan ke tahap pemutihan. 
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c. Pemutihan (Bleaching) 

 

Tahapan ini dilakukan untuk memutihkan pigmen akar dengan cara merendam 

akar dengan larutan H2O2 3,5% dan dikukus dalam water bath selama 20 menit.  

Kemudian dilakukan netralisasi dengan merendam akar dalam larutan HCL 1% 

dan dikukus dalam water bath selama 10 menit.  Setelah 10 menit perendaman, 

larutan HCL dibuang. 

 

d. Pewarnaan (Staining) 

 

Akar anggrek yang telah mengalami perlakuan bleaching dan neutralization 

selanjutnya direndam di dalam larutan trypan blue 0,05% (0,5 g trypan blue + 450 

ml glycerol + 500 ml akuades + 50 ml HCL 1%).  Selanjutnya akar dikukus 

selama 15 menit dalam water bath.  Kemudian diambil 2 sampel akar yang telah 

diberi perlakuan dan disusun di atas kaca preparat secara teratur agar akar mudah 

diamati.  Sampel akar kemudian diamati menggunakan mikroskop majemuk 

dengan perbesaran 40x10 untuk melihat adanya struktur peloton pada akar. 

 

3.3.2 Verifikasi Isolat Hasil Isolasi untuk Menentukan Isolat yang Berpotensi 

sebagai Orchid mycorrhiza 
 

3.3.2.1 Pengamatan Isolat Secara Makroskopis 

 

Setelah kultur isolat selesai diinkubasi selama 14 hari, maka dilakukan 

pengamatan secara makroskopis terhadap isolat yang telah direisolasi pada cawan 

petri.  Pengamatan dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri makroskopis isolat 

dengan ciri-ciri makroskopis yang dimiliki oleh genus Rhizoctonia berdasarkan 
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buku Identification of Rhizoctonia Species (Sneh dkk., 1998), yaitu isolat genus 

Rhizoctonia memiliki pigmen hifa berwarna cokelat.  Jika secara makroskopis 

isolat memiliki ciri-ciri yang sama dengan genus Rhizoctonia, maka isolat tersebut 

berpotensi sebagai Orchid mycorrhiza. 

 

3.3.2.2 Pembuatan Slide Culture 

 

Pembuatan slide culture diawali dengan meletakkan tisu steril yang dipotong 

bundar ke dalam cawan petri steril, kemudian diletakkan 2 tusuk gigi steril pada 

bagian tengah cawan dengan jarak 1,5 cm antar tusuk gigi.  Pemberian tusuk gigi 

pada bagian tengah cawan berfungsi sebagai penyangga kaca preparat agar tidak 

bersentuhan dengan tisu.  Selanjutnya, diletakkan kaca preparat steril di atas tusuk 

gigi dengan posisi bersilangan.  

 

Langkah berikutnya yaitu memotong media PSA yang telah dibuat sebelumnya 

dengan ukuran 1x1 cm menggunakan scalpel steril, kemudian potongan tersebut 

diletakkan di atas kaca preparat.  Selanjutnya isolat yang diperoleh diinokulasikan 

secukupnya pada keempat sisi media PSA yang telah diletakkan pada kaca 

preparat dengan menggunakan jarum ose steril kemudian potongan PSA ditutup 

dengan cover glass steril.   

 

Setelah isolat diinokulasikan pada media PSA, selanjutnya dilakukan pelembapan 

tisu dengan memberikan akuades steril pada tisu menggunakan mikro pipet.  

Kemudian, cawan petri ditutup dan diberi plastik wrap pada bibir cawan agar 

mikroorganisme yang tidak dikehendaki tidak dapat masuk ke dalam cawan petri 

dan menyebabkan kontaminasi pada slide culture yang telah dibuat (Gambar 6).  
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Cawan petri diberi label dengan keterangan tentang jenis isolat dan tanggal 

dibuatnya slide culture.  Selanjutnya cawan petri diletakkan pada ruangan dengan 

suhu 21 oC selama 7 hari.  Semua kegiatan tersebut dilakukan dalam LAFC 

dengan tujuan agar slide culture yang dibuat tetap dalam keadaan steril.  Slide 

culture yang telah dibuat, diambil cover glass nya kemudian diletakkan pada kaca 

preparat yang telah diberi satu tetes lactophenol cotton blue yang berfungsi untuk 

memberi warna pada morfologi isolat sehingga memudahkan dalam pengamatan.  

 

Slide yang telah dibuat digunakan untuk mengamati morfologi isolat  

menggunakan mikroskop majemuk dengan perbesaran 10 dan 100 kali.  Verifikasi 

dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri morfologi isolat dengan ciri-ciri 

morfologi genus Rhizoctonia berdasarkan buku Identification of Rhizoctonia 

(Sneh dkk., 1998).  Jika isolat yang diamati memiliki ciri-ciri morfologi (1) hifa 

membentuk percabangan 90o di dekat sekat pada hifa vegetatif yang muda, (2) 

membentuk hifa dan sekat yang pendek di dekat asal tempat percabangan, dan (3) 

terjadi perfect fusion pada hifa, maka isolat tersebut berpotensi sebagai Orchid 

mycorrhiza.  Setelah seluruh isolat diverifikasi secara makroskopis dan 

mikroskopis, langkah berikutnya yaitu menghitung persentase tumbuh Orchid 

mycorrhiza dari masing-masing kriteria akar dengan rumus sebagai berikut. 

 

% Tumbuh 𝑂𝑟𝑐ℎ𝑖𝑑 𝑚𝑦𝑐𝑜𝑟𝑟ℎ𝑖𝑧𝑎 =
∑ 𝑂𝑚 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑎𝑘𝑎𝑟 

∑ Total 𝑂𝑚
𝑥100% 

 

Keterangan: 

Om =  Orchid mycorrhiza 
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Jika persentase tumbuh Orchid mycorrhiza lebih dari 50% maka bagian akar 

tersebut layak untuk dijadikan bahan isolasi Orchid mycorrhiza karena memiliki 

potensi tumbuhnya Orchid mycorrhiza lebih dari 50%.   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tahap pembuatan slide culture : (A) potongan agar yang diambil  
 dari media PSA, (B) cawan petri berisi batang penahan dan kaca  

 preparat, (C) inokulasi fungi pada media PSA yang berada pada  
 kaca preparat, (D) PSA yang telah diinokulasi ditutup dengan  

 cover glass.  Sumber : Nbm-mnb.ca (2016). 



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

1. Akar tua memberikan keberhasilan isolasi Orchid mycorrhiza pada anggrek

Phalaenopsis amabilis lebih tinggi dibandingkan akar muda dan akar remaja,

yaitu sebesar 64,3%.

2. Dari 56 isolat yang berhasil diisolasi dari akar anggrek Phalaenopsis amabilis,

terdapat 14 isolat yang memenuhi kriteria Orchid mycorrhiza, yaitu isolat 7, 9,

10, 12, 13, 30, 31, 47, 48, 49, 51, 52, 53, dan isolat 55.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan untuk

melakukan penelitian lanjutan yang terkait dengan identifikasi isolat hingga

tingkat spesies menggunakan metode analisis molekuler pada ke-14 isolat yang

diduga sebagai Orchid mycorrhiza dan menginokulasikan ke-14 isolat tersebut

pada planlet anggrek Phalaenopsis amabilis hasil perbanyakan dengan kultur

jaringan untuk mengetahui kemampuan infeksi dari ke-14 isolat tersebut.
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